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ABSTRAKSI 

 

Wahyuni, 12230016. Pemberdayaan Masyarakat Miskin Kota oleh 

Tim Advokasi Arus Bawah (TAABAH): Studi di Komunitas Ledhok 

Timoho, Balerejo RT 50/05 Mujamuju, Umbulharjo, Yogyakarta. 

Pembimbing Dr. Aziz Muslim. M.Pd. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2016. 

Fokus penelitian ini adalah konsep, implementasi dan hasil 

pemberdayaan masyarakat miskin kota yang dilakukan oleh Tim Advokasi 

Arus Bawah (TAABAH).  TAABAH didirikan sebagai media dan fasilitasi 

atas berbagai permasalahan sosial yang dialami kaum miskin kota dan kaum 

jalanan di wilayah DIY. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

konsep, implementasi dan hasil  program pemberdayaan  masyarakat miskin 

kota oleh TAABAH di Ledhok Timoho, Balerejo RT 50/05 Mujamuju, 

Umbulharjo, Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 

yaitu pengamatan suatu obyek dan menginterprestasikannya dalam uraian 

kata-kata. Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu dengan mengumpulkan 

data, menyajikan data dalam teks naratif, dan pengambilan kesimpulan. 

Pengambilan informan dalam penelitian ini menggunakan snawball.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa konsep TAABAH dalam 

memberdayakan masyarakat miskin kota di Ledhok Timoho secara garis 

besar adalah mengangkat harkat dan martabat masyarakat. Implementasi 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh TAABAH dengan cara 

melibatkan seluruh partisipasi masyarakat sehingga mempunyai manfaat 

atau hasil bagi masyarakat Ledhok Timoho. Hasil dari pemberdayaan yang 

dilakukan oleh TAABAH yaitu: pertama, hasil berbentuk material seperti 

adanya Sekolah Gajah Wong, bak sampah dan lain-lain. Kedua, hasil 

berbentuk kemandirian seperti adanya usaha bagi masyarakat. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan, TAABAH, Masyarakat Miskin Kota. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul: “PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

MISKIN KOTA OLEH TIM ADVOKASI ARUS BAWAH (TAABAH) : 

Studi di Komunitas Ledhok Timoho, Balerejo RT 50/05 Mujamuju, 

Umbulharjo, Yogyakarta”. Untuk menghindari salah paham dan salah 

tafsir terhadap judul skripsi ini dan agar dapat memberikan diskripsi yang 

jelas mengenai maksud judul tersebut, maka perlu kiranya peneliti 

memberikan penegasan dan penjelasan terhadap istilah yang dianggap 

penting dari penelitian ini. Istilah tersebut diantaranya sebagai berikut: 

1. Pemberdayaan Masyarakat 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), 

pemberdayaan berasal dari kata “berdaya” yang mendapat imbuhan 

pem dan an. Berdaya mempunyai arti kemampuan untuk melakukan 

sesuatu untuk bertindak. Munculnya konsep pemberdayaan didasari 

oleh gagasan yang menempatkan manusia lebih sebagai subjek dari 

dunianya sendiri.
1
 Secara harfiah pemberdayaan adalah proses 

pemberian daya, kewenangan dan kepercayaan kepada masyarakat 

setempat untuk menentukan berbagai bentuk program kegiatan 

                                                 
1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), hlm. 188. 



2 

 

 

 

pembangunan serta kebutuhan mereka melalui upaya perlindungan, 

penguatan, peningkatan taraf kesejahteraan sosialnya.
2
 

Masyarakat adalah sejumlah manusia atau penduduk dalam arti 

seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap 

sama.
3
 Adapun kata masyarakat menurut Koentjoroningrat, bapak 

Antropologi di Indonesia adalah kesatuan hidup manusia yang 

berinteraksi menurut suatu sistem, adat istiadat tertentu yang bersifat 

kontinue, dan terikat oleh satu rasa identitas bersama.
4
  

Adapun pemberdayaan masyarakat yang dimaksud oleh 

peneliti adalah proses pemberian daya, kewenangan dan kepercayaan 

kepada manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem, adat istiadat 

tertentu yang bersifat continue, dan terikat oleh satu rasa identitas 

bersama untuk menentukan berbagai bentuk program kegiatan 

pembangunan serta kebutuhan mereka melalui upaya perlindungan, 

penguatan, peningkatan taraf kesejahteraan sosialnya. 

2. Masyarakat Miskin Kota 

Miskin adalah keadaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat 

berlindung, pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan dapat disebabkan 

oleh kelangkaan alat pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses 

                                                 
 
2
 Departemen Sosial RI, Panduan Pemberdayaan Adat Terpencil, (Yogyakarta: B2P3KS 

Press, 2009), hlm. 9-10. 

 
3
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 567. 

4
 Koentjoroningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1983), hlm. 118. 



3 

 

 

 

terhadap pendidikan dan pekerjaan.
5
 Kemiskinan di desa seringkali 

menampakkan wajahnya sebagai kemiskinan absolut, sedangkan 

kemiskinan di kota menampakan wajahnya sebagai kemiskinan 

struktural.
6
 Adapaun yang dimaksud oleh penulis yaitu kemiskinan 

yang berada di kota sehingga dikenal dengan istilah “miskin kota”. 

Adapun maksud Masyarakat Miskin Kota adalah sejumlah 

manusia  yang saling berinteraksi dan hidup dalam ketidakmampuan 

untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat 

berlindung, pendidikan, dan kesehatan yang disebabkan karena 

sulitnya akses pendidikan dan pekerjaan, sehingga manusia tersebut 

berada dalam garis kemiskinan yang terjadi disebuah perkotaan. 

Karena terjadi di perkotaan sehingga sering dikenal dengan istilah 

Miskin Kota. 

3. Tim Advokasi Arus Bawah (TAABAH) 

Tim Advokasi Arus Bawah (TAABAH) adalah tim yang telah 

mempelopori penyelenggaraan sekolah Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) yang diberi nama Sekolah Gajah Wong. Sekolah ini ditujukan 

bagi warga pinggir sungai Gajah Wong yang notabene warga 

pengemis dan pengamen. 

                                                 
5
Https://Id.Wikipedia.Org/Wiki/Kemiskinan, Kemiskinan, diakses pada hari 

Kamis, 17 September 2015, Pukul 10.18. 
 
6
 Aziz Muslim, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: 

Samudra Biru, 2012), Hlm. 5. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kemiskinan
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Di samping sekolah Gajah Wong juga ada program 

pemberdayaan ternak seperti ternak Lele, Kambing, dan Domba untuk 

masyarakat (orang tua) di Ledhok Timoho tersebut, yang diberi nama 

dengan istilah “Gajah Wong Farm”. Kegiatan yang dilakukan oleh 

TAABAH membawa komunitas Ledhok Timoho bisa terpenuhi hak-

hak dasarnya sebagai warga masyarakat seperti hak untuk memperoleh 

tempat tinggal, hak untuk memperoleh pendidikan, dan lain-lain. 

4. Komunitas Ledhok Timoho, Balerejo RT 50/05 Mujamuju, 

Umbulharjo, Yogyakarta 

Komunitas adalah sebuah kelompok sosial (Masyarakat) dari 

beberapa organisme diberbagai lingkungan, umumnya memiliki 

ketertarikan dan habitat yang sama.
7
 Komunitas yang dimaksud oleh 

penulis yaitu komunitas Ledhok Timoho yang tinggal di pinggiran 

sungai Gajah Wong yang berada di sekitar perumahan Timoho, 

sebelah Timur dari kota Yogyakarta. Satu-satunya akses keluar masuk 

warga adalah jalan selebar 1.5 meter. Lokasi tepatnya yaitu Ledhok 

Timoho, Balerejo RT 50/05 Mujamuju, Umbulharjo, Yogyakarta. 

Berdasarkan pada batasan-batasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa maksud penulis dalam judul “Pemberdayaan Masyarakat 

Miskin Kota Oleh Tim Advokasi Arus Bawah (TAABAH) : Studi di 

Komunitas Ledhok Timoho, Balerejo RT 50/05 Mujamuju, 

                                                 
 
7
 http://id.Wikipedia.Org, Komunitas, diakses Pada Tanggal 24 April 2015, Pukul 23:14. 

http://maps.google.com/maps?ll=-7.80138888889,110.364444444&spn=0.1,0.1&q=-7.80138888889,110.364444444%20%28Yogyakarta%29&t=h
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Umbulharjo, Yogyakarta”, yaitu segala kegiatan program 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh TAABAH sebagai tim 

dalam meningkatkan pendidikan dan tata perekonomian yang lebih 

baik untuk menaggulangi masalah kemiskinan di perkotaan yaitu pada 

Komunitas Ledhok Timoho, Balerejo RT 50/05 Mujamuju, 

Umbulharjo, Yogyakarta. 

B. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya raya, hal tersebut dapat 

dilihat dari kekayaan tanahnya yang luas sehingga tanah Indonesia sering 

dikenal dengan istilah “Tanah Surga”. Kekayaan yang dapat dilihat dari 

variasi budayanya, banyaknya tempat-tempat wisata, bahasanya yang 

beragam, dan melimpahnya sumber daya baik sumber daya manusia 

maupun sumber daya alamnya. Alamnya yang indah menghampar di 

sepanjang khatulistiwa. Iklimnya yang tropis mendukung kesuburan dan 

kemakmuran tanah Indonesia. Nusantara merupakan julukan yang sangat 

akrab di telinga kita. Indonesia membentang dari Sabang hingga Merauke, 

dari Miangas sampai pulau Rote. Gugusan pulau-pulau besar dan kecil, 

diselingi laut dan selat, menghampar laksana jamrud di khatulistiwa. 

Pesisir pantai memanjang menghubungkan daratan dan lautan. Rangkaian 
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pulau dan laut itu menyatu secara utuh dan terikat dalam wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia.
8
 

Akan tetapi, dibalik kekayaan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia 

ini masih banyak masalah yang menyelimutinya. Baik itu masalah 

ekonomi, sosial, politik, dan lain-lain. Salah satu masalah ekonomi di 

Indonesia yang sekaligus berpengaruh terhadap hal-hal yang lain yaitu 

masalah kemiskinan. 

Kemiskinan yang melanda bangsa Indonesia bukanlah masalah 

asing bagi bangsa Indonesia sendiri. Kemiskinan yang terjadi di Indonesia 

sudah berlangsung lama, bahkan kemiskinan itu ada yaitu bersamaan 

dengan lahirnya manusia. 

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang selalu dihadapi 

oleh manusia. Masalah kemiskinan sama tuanya dengan usia manusia itu 

sendiri dan implikasi permasalahannya dapat melibatkan keseluruhan 

aspek kehidupan manusia, walaupun seringkali tidak disadari, 

kehadirannya merupakan masalah bagi manusia yang bersangkutan.
9
 

Kita semua mengetahui bahwa di Negri Indonesia ini masih ada 

rakyat yang miskin. Sejak sebelum kemerdekaan, awal kemerdekaan, 

sampai sekarang masih ada saudara kita yang masih miskin. 

                                                 
8
Anang Solihin Wardan, Peduli Kemiskinan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 

2.  

 
9
 Ibid, hlm. 13. 
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 Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah penduduk miskin per 

September 2013 di Indonesia mencapai 28,55 juta orang, bertambah 480 

ribu orang dibandingkan angka yang tercatat pada Maret 2013.
10

 Masalah 

kemiskinan yang dialami oleh bangsa Indonesia ini juga membuat resah 

berbagai daerah, baik daerah perkotaan dan pedesaan. Kemiskinan muncul 

sebagai problem yang serius. Kemiskinan terjadi tidak hanya di desa saja, 

tetapi juga di kota-kota besar, baik di Indonesia maupun di negara-negara 

lainnya khususnya negara berkembang.
11

 Salah satu kota yang berada di 

Indonesia yaitu kota Yogyakarta. 

Yogyakarta merupakan sebuah kota yang mendapatkan julukan 

kota istimewa. Hal tersebut terjadi karena banyak keistimewaan di kota 

Yogyakarta. Diantarnya keistimewaan tersebut yaitu, istimewa budayanya, 

istimewa bahasanya, istimewa wisatanya dan lain sebagainya. Akan tetapi 

dibalik keistimewaannya tersebut, kota Yogyakarta juga terselimuti oleh 

masalah kemiskinan. Kemiskinan yang terjadi di kota Yogyakarta juga 

dari waktu ke waktu, dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan. 

Angka kemiskinan di Provinsi DIY tergolong tinggi, bahkan lebih 

tinggi dari angka kemiskinan nasional. Hal ini disebabkan karena masih 

tingginya tingkat perbedaan kesejahteraan ekonomi dari masing-masing 

wilayah. Hal tersebut disampaikan oleh Rimawan Pradiptyo, Dosen 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis UGM saat mengisi seminar Peran 

                                                 
10

 BPS, Jumlah Penduduk Miskin, Www.Antaranews.Html.Com diakses pada hari Senin, 

23 Maret 2015, pukul 14.27 

 
11

 Aziz Muslim, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat, hlm. 5.  

http://www.antaranews.html.com/
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Pemerintah dalam Menjaga Stabilitas Ekonomi di Hotel Grand Aston 

Yogyakarta.
12

 Data Badan Pusat Statistik (BPS) terkini pada September 

2013 menunjukkan persentase penduduk miskin kota dan desa di DIY 

sebesar 15,03%.
13

 

Dampak kemiskinan diantaranya: pengangguran, karena 

pendidikan dan ketrampilan sulit diraih oleh masyarakat. Kriminalitas 

terjadi akibat kesulitan mencari nafkah sehingga orang lupa diri dan 

mencari jalan cepat tanpa memperdulikan halal dan haram. Putusnya anak 

sekolah dikarenakan biaya pendidikan yang mahal dan orang tua tidak 

mampu membiayai anaknya. Kesehatan sulit didapat karena kurangnya 

pemenuhan gizi.
14

 

Hal tersebut terjadi dikarenakan kurangnya atau terbatasnya 

masyarakat dalam mengelola sumberdaya alam yang ada, terutama bagi 

kaum pedesaan. Masyarakat pedesaan yang pendidikannya masih rendah 

dan kurangnya ketrampilan dalam mengelola sumber daya yang ada, 

membuat masyarakat dari desa berpindah ke kota dengan tujuan untuk 

mendapatkan sebuah pekerjaan seperti yang mereka inginkan. Akan tetapi 

setelah mereka berpindah ke kota, kemampuan atau skill yang dimiliki 

tidak sesuai dengan lapangan pekerjaan yang ada di kota, terutama di 

Yogyakarta. Sehingga, di Kota Yogyakarta menimbulkan istilah Miskin 

                                                 
 
12

 Tribun Jogja, Angka Kemiskinan di DIY Masih Tinggi, Www.Tribunnews.Com.Html, 

diakses   pada hari Senin, 23 Maret 2015, Pukul 14:49.  
13

Tribun Jogja, Terbungkus Pesona, Kemiskinan di Yogyakarta Tertinggi Se-Jawa, 

Www.Kompasiana.Com, diakses pada hari Senin, 23 Maret 2015, Pukul 14:49. 
14

SaefakiPratiwi,DmpakKemiskinan,Https://Saefakipratiwi.Wordpress.Com/2012/03/08/

Dampak-Kemiskinan/, diakses pada tanggal 6 Februari 2015, Pukul 10.18. 

http://www.tribunnews.com.html/
http://www.kompasiana.com/
https://saefakipratiwi.wordpress.com/2012/03/08/dampak-kemiskinan/
https://saefakipratiwi.wordpress.com/2012/03/08/dampak-kemiskinan/
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Kota. Yaitu kemiskinan yang berada di perkotaan, adanya kelas atau 

golongan si kaya dan si miskin. Bagi si miskin, mereka lebih memilih 

hidup mengemis, mengamen, dan memungut sampah demi menghidupi 

kebutuhan pokok mereka dengan kondisi tempat tinggal yang tidak 

menentu. 

Dengan adanya berbagai pengemis, pengamen, dan lain-lain akan 

membentuk sebuah kumpulan-kumpulan atau komunitas dan membentuk 

pemukiman tersendiri. Di Yogyakarta ada sebuah komunitas atau 

pemukiman yang berawal dari adanya kumpulan dari pengemis, pengamen 

dan pemungut sampah (pemulung) yang berlokasi di Ledhok Timoho, 

Balerejo RT 50/05 Mujamuju, Umbulharjo, Yogyakarta. Tepatnya di 

bantaran sungai Gajah Wong, Satu satunya akses keluar masuk warga 

adalah jalan selebar 1.5 meter. Meskipun mereka sudah mempunyai 

tempat tinggal akan tetapi mereka masih tetap terjun di jalanan dalam 

mencari nafkah. 

Berbagai upaya dari pemerintah seperti Dinas Sosial (Dinsos), 

LSM, Rumah singgah dan lain-lain telah melakukan upaya atau usaha agar 

mereka tidak terjun ke jalanan lagi tetapi upaya tersebut tidak berhasil, 

pemulung, pengemis dan anak jalanan tersebut tetap menikmati hidup di 

jalanan. Melihat hal tersebut, Tim Advokasi Arus Bawah turut ikut 

berpartisipasi dalam memberdayakan mereka. 
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Allah berfirman dalam QS. Al-Rad’u (13) ayat 11:
15

 

 

Artinya:
16

 

“Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merobah keadaan.” (QS. Al-Rad‟u (13): 11). 

Dari potongan ayat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Allah 

tidak akan merubah nasib suatu kaum kecuali kaumnya sendiri yang 

merubahnya. Dalam hal ini sehingga Tim Advokasi Arus Bawah tersebut 

berusaha untuk merubah nasib dari masyarakat Ledhok Timoho, agar 

kehidupan mereka berubah menjadi lebih baik. 

Tim Advokasi Arus Bawah atau disingkat TAABAH telah 

mempelopori penyelenggaraan sekolah pendidikan anak usia dini atau 

PAUD yang diberi nama Sekolah Gajah Wong. Sekolah ini ditujukan bagi 

warga pinggir sungai Gajah Wong yang notabene warga pengemis dan 

pengamen. 

Kegiatan serta advokasi yang dilakukan oleh TAABAH membawa 

komunitas ini bisa terpenuhi hak-hak dasarnya sebagai warga masyarakat. 

Seperti hak anak-anak adalah sekolah, sehingga dengan adanya TAABAH 

ini mereka bisa sekolah. Di samping sekolah Gajah Wong juga ada 

program pemberdayaan ternak seperti ternak Lele, Kambing, dan Domba 

                                                 
15

Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, ( Semarang: CV. Wicaksana, 1994), 

hlm. 370. 
16

 Ibid, 
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untuk masyarakat (orang tua) di Ledhok Timoho tersebut, yang diberi 

nama dengan istilah “Gajah Wong Farm”.
17

 

TAABAH ini mempunyai konsep sendiri untuk memberdayakan 

masyarakat di Ledhok Timoho tersebut. Dengan adanya konsep yang 

dilakukan oleh TAABAH ini mampu memberdayakan masyarakat miskin 

tersebut, yaitu dapat menjadikan masyarakatnya hidup mandiri.
18

  

Oleh karena itu, melihat keberhasilan yang dilakukan oleh 

TAABAH yang telah penulis amati tersebut (pra-riset), hemat penulis tim 

tersebut telah melakukan upaya pengembangan dan juga pemberdayaan 

masyarakat. Hal ini mengundang ketertarikan penulis untuk meneliti lebih 

jauh bagaimana konsep  yang dilakukan oleh TAABAH dalam 

mengembangkan dan memberdayakan masyarakat miskin-kota di Ledhok 

Timoho, Balerejo RT 50/05 Mujamuju, Umbulharjo, Yogyakarta. Selain 

penelitian tentang konsep pemberdayaan, juga yang tidak kalah penting 

untuk diteliti adalah tentang implementasi program pemberdayaannya 

yaitu bagaimana partisipasi masyarakat di Ledhok Timoho, Balerejo RT 

50/05 Mujamuju, Umbulharjo, Yogyakarta. Partisipasi yang penulis 

maksud bukan berarti mendukung belaka, namun partisipasi tersebut 

mencakup bagian internal dan eksternal. Partisipasi secara internal berarti 

(sense of belonging to the (lives people)) dan eksternal berarti terkait 

dengan individu melibatkan diri dengan komunitas luar. 

                                                 
17

 Wawancara dengan mba Santi anggi Kismawati pada hari Selasa, 16 Juni 2015, pukul 

12.00. 
18

 Ibid, 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Konsep pemberdayaan masyarakat miskin kota oleh 

TAABAH di Ledhok Timoho, Balerejo RT 50/05 Mujamuju, 

Umbulharjo, Yogyakarta? 

2. Bagaimana Implementasi program pemberdayaan masyarakat miskin 

kota oleh TAABAH di Ledhok Timoho, Balerejo RT 50/05 Mujamuju, 

Umbulharjo, Yogyakarta? 

3. Bagaimana Hasil program pemberdayaan masyarakat miskin kota oleh 

TAABAH di Ledhok Timoho, Balerejo RT 50/05 Mujamuju, 

Umbulharjo, Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan konsep program pemberdayaan  masyarakat miskin 

kota oleh TAABAH di Ledhok Timoho, Balerejo RT 50/05 Mujamuju, 

Umbulharjo, Yogyakarta. 

2. Mendeskripsikan Implementasi program pemberdayaan masyarakat 

miskin kota oleh TAABAH di Ledhok Timoho, Balerejo RT 50/05 

Mujamuju, Umbulharjo, Yogyakarta. 

3. Mendeskripsikan hasil program pemberdayaan masyarakat miskin kota 

oleh TAABAH di Ledhok Timoho, Balerejo RT 50/05 Mujamuju, 

Umbulharjo, Yogyakarta. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Secara Teoritis : 

Bagi dunia pustaka, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya perbendaharaan hasil-hasil penelitian atau sumber 

informasi study lapangan, khususnya dibidang Pengembangan 

masyarakat Islam. 

2. Manfaat Secara Praktisi : 

a. Bagi pengurus TAABAH, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran yang positif dan evaluasi 

tentang konsep pemberdayaan yang dilakukan dalam peningkatan 

ekonomi masyarakat di Ledhok Timoho, Balerejo RT 50/05 

Mujamuju, Umbulharjo, Yogyakarta. 

b. Bagi pengembang di Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam konsep pembangunan 

masyarakat Islam di Indonesia. 

c. Bagi penulis, guna memenuhi syarat untuk menyelesaikan tugas 

akhir (Skripsi) untuk mendapatkan gelar S1 jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam dan menambah pengetahuan untuk diri sendiri 

mengenai pemberdayaan masyarakat miskin kota oleh TAABAH. 

 

 



14 

 

 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Sebagai telaah pustaka peneliti sertakan beberapa referensi yang 

memilki keterkaitan dengan penelitian yang peneliti teliti, diantaranya : 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Yosi Uswatun Khasanah 

dengan skripsinya yang berjudul Perilaku Keberagamaan Anak Jalanan 

Kampung Ledhok Timoho Yogyakarta. Lokasi penelitian ini berada di 

Kampung Ledhok Timoho akan tetapi penelitian ini lebih memfokuskan 

pada perilaku anak jalanannya. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan study lapangan (field research) dan literatur 

(literature). Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui aktivitas anak 

jalanan di kampung Ledhok Timoho. Hasil penelitian tersebut yaitu 

penggunaan metode penelitian dan sudut pandang penelitian yang diambil 

peneliti ini lebih condong terhadap perilaku anak-anaknya.
19

 

Penelitian yang penulis teliti memiliki persamaan lokasi penelitian, 

akan tetapi dalam penelitian yang penulis teliti ini lebih menekankan pada 

pemberdayaan masyarakat Ledhok Timoho, sehingga penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang ditulis oleh Yosi Uswatun Khasanah. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Hendrik Lukman Hakim 

dengan skripsinya yang berjudul Pemberdayaan Masyarakat oleh Asosiasi 

Jalur Sukses (AJS) Melalui Budidaya Jalak Suren di Desa Jimbung, 

                                                 
 
19

 Yosi Uswatun Hasanah, Perilaku Keberagamaan Anak Jalanan Kampung Ledhok 

Timoho Yogyakarta, Jurusan Studi Agama dan Pemikiran Islam Fakultas Usuluddin UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten, yang berlokasi di desa Jimbung, 

Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten. Metode penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah 

wawancara, observasi, dokumentasi dan pengumpulan data. Tujuan 

penelitian ini adalah mengkaji tentang proses pemberdayaan masyarakat 

melalui budidaya jalak suren oleh AJS dan mendeskripsikan hasil dari 

pemberdayaan masyarakat melalui budidaya Jalak Suren. Fokus penelitian 

ini adalah proses dan hasil pemberdayaan masyarakat melalui budidaya 

Jalak Suren yang dilakuakan oleh Asosiasi Jalur Sukses yang disingkat 

dengan nama AJS. Hasil dari penelitian ini menjabarkan bahwa proses 

pemberdayaan masyarakat oleh AJS melalui budidaya Jalak Suren terdapat 

tiga tahapan dalam proses pemberdayaan.
20

 

Dalam penelitian ini penulis sama-sama meneliti tentang 

pemberdayaan masyarakat, akan tetapi lokasi yang diteliti sangatlah 

berbeda. Lokasi yang peneliti teliti yaitu di Ledhok Timoho. 

Ketiga, penelitian yang dilakuakan oleh Syukron Munjazi dengan 

skripsinya yang berjudul Pemberdayaan Masyarakat untuk Mengurangi 

Kemiskinan melalui Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM)- Mandiri (Study Kasus Implementasi di Kelurahan Demangan, 

Gondokusuman, Kota Yogyakarta). Membahas mengenai bagaimana 

                                                 
20

 Hendrik Lukman Hakim, Pemberdayaan Masyarakat oleh Asosiasi Jalur Sukses (AJS) 

Melalui Budidaya Jalak Suren Di Desa Jimbung, Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten, 

Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015. 
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pemberdayaan masyarakat dengan konsep partisipatoris dalam 

menanggulangi kemiskinan melalui pelaksanaan program PNPM-Mandiri. 

Hasil dari penelitian ini adalah proses pemberdayaan masyarakat 

partisispatoris yang dilakukan oleh BKM melalui pinjaman bergulir dari 

PNPM-Mandiri, yang berdampak positif terhadap penurunan kemiskinan 

di kelurahan Demangan, dan dicapai dari proses panjang dalam 

menggugah partisipasi aktif masyarakat untuk mensukseskan program 

BKM tersebut, dan hasilnya dapat menekan angka kemiskinan pada 

periode yang terjadi di Kelurahan Demangan.
21

 Penelitian ini sangatlah 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, karena lokasi yang 

menjadi tempat peneliti lakukan yaitu pada komunitas Ledhok Timoho. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Pramujiharso 

dengan skripsinya yang berjudul Pemberdayaan Ekonomi Produktif 

Wanita Muslim yang berlokasi di Koperasi Wanita Rukun Makmur 

Santosa di Dusun Kedung Pring Kelurahan Wonolelo Kecamatan Pleret 

Kabupaten Bantul. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

deskriptif kualitatif  dengan tujuan mengetahui pemberdayaan ekonomi 

produktif wanita muslim yang dilakukan oleh koperasi wanita Rukun 

Makmur Santosa. Penelitian ini lebih memfokuskan pada pemberdayaan 

                                                 
 
21

 Syukron Munjazi, Pemberdayaan Masyarakat untuk Mengurangi Kemiskinan Melalui 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)- Mandiri (Study Kasus Implementasi di 

Kelurahan Demangan, Gondokusuman, Kota Yogyakarta), Jurusan Pengembangan Masyarakat 

Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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ekonomi melalui koperasi.
22

 Dalam hal ini penelitian ini sama-sama 

meneliti mengenai pemberdayaan akan tetapi yang menjadi fokus 

penelitian berbeda. Penelitian ini memfokuskan pada ekonomi, sedangkan 

penelitian peneliti pemberdayaan secara umum. Selain itu juga lokasi yang 

menjadi penelitian sangatlah berbeda. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Sukiman dalam skripsinya 

yang berjudul Pemberdayaan Kelompok Tani Ngudi Makmur oleh LSM 

Yayasan Pengembangan Ekonomi Rakyat Indonesia (LSM 

YASPERINDO) yang berlokasi di Desa Jangkaran Kecamatan Temon 

Kabupaten Kulon Progo dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui bagaimana strategi 

pemberdayaan Kelompok Ngudi Makmur oleh LSM yayasan 

Pengembangan Ekonomi Rakyat Indonesia (YASPERINDO). Penelitian 

ini menekankan pada strategi pendekatan dan strategi pemberdayaan 

kelompok Tani Ngudi Makmur oleh LSM yayasan Pengembangan 

Ekonomi Rakyat Indonesia. Penelitian ini sama-sama meniliti mengenai 

pemberdayaan dari sebuah kelompok atau komunitas oleh sebuah LSM 

akan tetapi objek atau fokusnya berbeda dengan peneliti.
23

 Penelitian ini 

sama-sama dilakukan oleh sebuah lembaga, akan tetapi lembaga yang 

                                                 
22

 Kurnia Pramujiharso, Pemberdayaan Ekonomi Produktif Wanita Muslim (Studi Kasus 

Koperasi Wanita Rukun Makmur Santosa di Dusun Kedung Pring, Kelurahan Wonolelo 

Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul), Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
23

 Sukiman, Pemberdayaan Kelompok Tani Ngudi Makmur oleh LSM Yayasan 

Pengembngan Ekonomi Rakyat Indonesia (LSM YASPERINDO) di Desa Jangkaran Kecamatan 

Temon di Kabupaten Kulonprogo, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2006. 
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diteliti berbeda dan lokasi yang menjadi penelitian berbeda dengan 

peneliti, karena peneliti melakukan penelitian di lembaga TAABAH yang 

berada pada komunitas Ledhok Timoho. 

Dari penelitian-penelitian di atas, menunjukan bahwa penelitian 

tentang Pemberdayaan Masyarakat Miskin-Kota Oleh Tim Advokasi Arus 

Bawah (TAABAH): Studi di Ledhok Timoho, Balerejo RT 50/05 Mujamuju, 

Umbulharjo, Yogyakarta, masih layak untuk diteliti karena sejauh 

penelusuran peneliti  belum ditemukan hasil penelitian yang membahas 

penelitian ini. 

E. Landasan Teori 

1. Konsep Pemberdayaan Masyarakat 

a. Tinjauan Tentang Konsep Pemberdayaan Masyarakat 

Menurut kamus ilmiah populer yang dimaksud dengan konsep 

adalah ide umum, pengertian, pemikiran, rancangan, dan rencana 

dasar.
24

 Konsep dalam hal ini yaitu rancangan dalam pemberdayaan 

masyarakat. Menurut Muslim dalam bukunya yang berjudul Dasar-

Dasar Pengembangan Masyarakat, rancangan dalam pemberdayaan 

masyarakat antara lain:
25

 filosofi pemberdayaan masyarakat, prinsip-

prinsip pemberdayaan masyarakat, tujuan pemberdayaan masyarakat, 

strategi pemberdayaan masyarakat, dan model-model pemberdayaan 

                                                 
24

 M. Dahlan AL Barry dan Pius A, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 2001), 

hlm. 362. 

 
25

 Aziz Muslim, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat,  hlm. 11. 
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masyarakat. Rancangan pemberdayaan masyarakat dalam penelitian ini 

meliputi: 

a. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat. 

b. Strategi Pemberdayaan Masyarakat. 

c. Model-Model Pemberdayaan Masyarakat. 

Konsep pemberdayaan masyarakat yang penulis teliti, jika 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Menurut Edi Suharto dalam bukunya yang berjudul 

Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, pemberdayaan 

atau pemberkuasaan (empowerment), berasal dari kata „power‟ 

(kekuasaan atau keberdayaan).
26

 Karenanya ide utama 

pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. 

Kekuasaan seringkali dikaitkan dengan kemampuan kita untuk 

membuat orang lain melakukan apa yang kita inginkan, terlepas 

dari keinginan dan minat mereka. Paradigma pemberdayaan adalah 

paradigma pembangunan yang berpusat pada rakyat merupakan 

proses pembangunan yang mendorong prakarsa masyarakat berakar 

dari bawah.
27

 Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk 

                                                 
26

 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, Bandung: PT Refika Aditama, 2004, 

hlm. 67. 
27

 Alfitri, Comunity Development Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011), hlm. 21. 
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meningkatkan harkat dan martabat dari golongan masyarakat yang 

sedang kondisi miskin, sehingga mereka dapat melepaskan diri dari 

perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.
28

 

Tujuan pengembangan masyarakat adalah pemberdayaan 

(empowerment) masyarakat dan peningkatan kualitas hidup 

manusia atau peningkatan harkat dan martabat manusia. 

Pemberdayaan berarti mengembangkan kekuatan atau kemampuan 

(daya), potensi, sumber daya manusia agar mampu membela 

dirinya sendiri.
29

 Menurut Suhartini dan kawan-kawan dalam 

bukunya yang berjudul Model-Model Pemberdayaan Masyarakat, 

tujuan dilaksanakannya kegiatan pemberdayaan masyarakat miskin 

kota adalah sebagai berikut:
30

 

a. Meningkatkan kualitas lingkungan permukinan. 

b. Menumbuhkan kemandirian. 

c. Meningkatkan kemampuan usaha. 

Adapun  yang dibahas dalam penelitian ini dapat diuraikan 

bahwa dilaksanakannya program pemberdayaan masyarakat 

mempunyai tujuan untuk meningkatkan kualitas lingkungan 

permukiman melalui suatu upaya penanganan terpadu, baik dari 

                                                 
28

 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2013), 

hlm. 24. 

 
29

 Aziz Muslim, Metodelogi Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: Bidang 

Akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), hlm. 4. 

 
30

 Suhartini dkk, Model Model Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2005), hlm. 7. 
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aspek fisik, sarana dan prasarana, maupun kondisi sosial ekonomi 

masyarakatnya. Tujuan selanjutnya dari program pemberdayaan 

masyarakat adalah untuk menumbuhkan inisiatif, kreatifitas dan 

jiwa kemandirian dalam pelaksanaan kegiatan peningkatan 

kesejahteraan di lingkungan tempat tinggalnya. Tujuan yang 

terakhir yaitu meningkatkan kemampuan usaha dalam rangka 

pengembangan sumber pendapatan yang dapat menunjang 

perekonomian keluarga atau warga. 

2. Strategi Pemberdayaan Masyarakat 

Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan 

untuk mencapai sasaran khusus.
31

 Rencana yang dimaksud di sini 

adalah dalam pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan 

pemberdayaan masyarakat. Tujuan pemberdayaan di atas dicapai 

melalui penerapan pendekatan pemberdayaan yang disingkat 

menjadi 5P,
32

 yaitu:  

a. Pemungkinan: menciptakan suasana atau iklim yang 

memungkinkan potensi masyarakat berkembang secara optimal. 

Pemberdayaan harus mampu membebaskan masyarakat dari 

sekat-sekat kultural dan struktural yang menghambat. 

                                                 
31

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 859. 
32

Edi Suharto, Membangun Masyarakat......., hlm. 57. 
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b. Penguatan: memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang 

dimiliki masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi 

kebutuhan-kebutuhannya. Pemberdayaan harus menumbuh-

kembangkan segenap kemamapuan dan kepercayaan diri 

masyarakat yang menunjang kemandirian mereka. 

c. Perlindungan: melindungi masyarakat terutama kelompok-

kelompok lemah agar tidak tertindas oleh kelompok kuat, 

menghindari terjadinya persaingan yang tidak seimbang (apalagi 

tidak sehat) anatara yang kuat dan yang lemah, dan mencegah 

terjadinya eksploitasi kelompok kuat terhadap kelompok lemah. 

Pemberdayaan harus diarahkan pada penghapusan segala jenis 

diskriminasi dan dominasi yang tidak menguntungkan rakyat 

kecil.  

d. Penyokongan: memberikan bimbingan dan dukungan agar 

masyarakat mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas 

kehidupannya. Pemberdayaan harus mampu menyokong 

masyarakat agar tidak terjatuh ke dalam keadaan dan posisi yang 

semakin lemah dan terpinggirkan. 

e. Pemeliharaan: memelihara kondisi yang kondusif agar tetap 

terjadi keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai 

kelompok dalam masyarakat. Pemberdayaan harus mampu 

menjamin keselarasan dan keseimbangan yang memungkinkan 

setiap orang memperoleh kesempatan berusaha. 



23 

 

 

 

3. Model-Model Pemberdayaan Masyarakat 

Model merupakan sebuah pola (contoh, acuan, dan ragam).
33

 

Model-model dalam melaksanakan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat dikelompokan menjadi tiga jenis:
34

 

a. The welfare approach. 

b. The development approach. 

c. The empowerment approach. 

Jadi, model-model pemberdayaan masyarakat dalam 

penelitian ini jika dijelaskan secara singkat yaitu sebagai berikut : 

1) The welfare approach, yaitu pemberdayaan yang dilakukan 

dengan cara memberikan bantuan kepada kelompok-kelompok 

tertentu misalnya mereka yang terkena musibah. Jadi, model ini 

hanya menekankan pada titik pemberian yang bersifat charity. 

2) The development approach, yaitu pemberdayaan yang 

memusatkan pada pengembangan proyek pembangunan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan, kemandirian, dan 

keswadayaan masyarakat. Model ini dijalankan dengan berbagai 

program pendidikan dan pelatihan bagi tenaga-tenaga NGOs dan 

pemerintah yang bekerja di bidang pemberdayaan masyarakat. 

3) The empowerment approach, yaitu model yang berusaha 

memberdayakan masyarakat yang miskin akibat dari proses 
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politik sehingga masyarakat dapat mengatasi 

ketidakberdayaannya. 

b. Tinjauan Tentang Konsep Gelandangan, Pengemis dan Anak Jalanan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Gelandangan dapat 

diartikan sebagai berikut: pertama, berjalan kesana kesini tidak tentu 

tujuannya, berkeliaran, bertualangan. Kedua, orang yang tidak tentu 

kediaman dan pekerjaannya.
35

 Sedangkan menurut istilah dahulu 

gelandangan berasal dari kata “gelandang” yang berarti “yang selalu 

mengembara,” yang berkelana (lelana).
36

  

Teori lain menjelaskan mengenai gelandangan dalam tiga 

gambaran. Pertama, gelandangan mengandung pengertian 

sekelompok orang miskin atau dimiskinkan oleh masyarakatnya. 

Kedua, gelandangan adalah orang yang disingkirkan atau dari 

kehidupan khalayak ramai. Ketiga, gelandangan adalah pola hidup 

atau cara hidup agar mampu bertahan dalam kemiskinan atau 

keterasingan.
37

 Melihat pengertian tersebut, jika didiskripsikan 

gelandangan itu dilukiskan orang-orang yang tidak mempunyai 

pekerjaan tetap dan layak serta tidak memiliki tempat tinggal tetap 

dan layak, serta makan disembarang tempat. Sedangkan pengemis 

adalah mereka yang mencari penghasilan dengan meminta-minta di 
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tempat umum dengan berbagai cara dan alasan untuk mendapat 

belah kasihan orang lain.
38

 

Gelandangan dan pengemis merupakan gejala sosial yang 

disebabkan oleh faktor-faktor yang kompleks, secara umum paling 

berpengaruh adalah faktor ekonomi pada khususnya sebagai efek 

langsung dari masalah tenaga kerja, dan perkembangan teknologi 

dan mekanisasi.
39

 Teori lain menjelaskan faktor penyebab 

gelandangan dan pengemis adalah sebagai berikut:
40

 

1. Faktor ekonomi: kurangnya lapangan pekerjaan, kemiskinan 

akibat rendahnya pendapatan per kapita, dan tidak tercukupinya 

kebutuhan hidup. 

2. Faktor geografi: daerah asal yang minus dan tandus, sehingga 

tidak memungkinkan pengolahan  tanahnya. 

3. Faktor sosial: arus urbanisasi yang semakin meningkat dan 

kurangnya partisipasi masyarakat dalam usaha kesejahteraan 

sosial. 

4. Faktor pendidikan: relatif rendahnya pendidikan informal dalam 

keluarga dan masyarakat. 
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5. Faktor psikologis: adanya perpecahan/keretakan dalam keluarga, 

dan keinginan melupakan pengalaman/kejadian masa lampau 

yang menyedihkan, serta kurangnya gairah kerja. 

6. Faktor kultural: pasrah kepada nasib, dan adat istiadat yang 

merupakan rintangan dan hambatan mental. 

7. Faktor lingkungan khususnya pada gelandangan yang sudah 

berkeluarga atau mempunyai anak, secara tidak langsung sudah 

nampak adanya pembibitan gelandangan. 

8. Faktor agama: kurangnya dasar-dasar ajaran agama, sehingga 

menyebabkan tipisnya iman, membuat mereka tidak tahan 

menghadapi cobaan dan tidak mau berusaha. 

Gelandangan, pengemis dan anak jalanan adalah masalah 

yang serius bagi setiap kota, secara nyata. Persoalan ini 

mencerminkan problem sosial yang besar yang akan ditemui dalam 

pergaulan hidup manusia dimana-mana. Aturan mengenai 

gelandangan, pengemis, dan anak jalanan diatur dalam pasal 34 ayat 

(1) Undang-Undang Negara  Republik Indonesia Tahun 1945 bahwa 

“ Fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh Negara”.
41

 

Selanjutnya dikeluarkan Undang-Undang No 13 Tahun 1945 

Tentang Penanganan Fakir Miskin,
42

 dalam ketentuan umum, 

ketentuan ini  yang dimaksud dengan fakir miskin adalah orang 
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yang samasekali tidak mempunyai sumber mata pencaharian, tetapi 

tidak mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

yang layak bagi kehidupan dirinya dan keluarganya. Hal tersebut 

juga dijelaskan dalam peraturan Kepala Kepolisisan Negara 

Republik Indonesia No. 14 Tahun 2007 tentang penanganan 

gelandangan dan pengemis adalah orang yang tidak mempunyai 

tempat tinggal yang layak, pekerjaan tetap, dan hidup berpindah-

pindah dari suatu tempat ke tempat lainyang tidak sepantasnya 

menurut aturan, norma kehidupan masyarakat. 
43

 

Cara untuk mengatasi atau menanggulangi masalah 

gelandangan sulit sekali. Biasanya secara represif diadakan razia-

razia dengan penangkapan-penangkapan dan ditampung di sebuah 

tempat penampungan, diobservasi kemudian diambil tindakan-

tindakan alternatif sebagai berikut:
44

 

a. Dikembalikan ke desa-desa asal. 

b. Ditransmigrasikan. 

c. Dididik ketrampilan-ketrampilan untuk dapat memperoleh 

pekerjaan. 
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Berikut ini merupakan cara yang digunakan untuk 

mengatasi masalah gelandangan dan pengemis, yaitu:
45

 

1) Harus dilakuakn seirama dengan proses perkembangan 

kepribadian manusia. 

2) Perubahan yang terjadi secara tidak sadar dalam pengalaman 

sehari-hari disadarkan dalam treatment. 

3) Aspek integratif dari totalitas pribadi diganti, unsur-unsur baru 

yang berpengaruh secara untegratif dimasukan, totalitas lama 

dihancurkan, dan dibangun totalitas baru. 

2. Implementasi Program Pemberdayaan Masyarakat 

Menurut kamus besar bahasa indonesia implementasi adalah 

pelaksanaan atau penerapan.
46

 Dalam hal ini  penerapan yang 

dimaksud yaitu penerapan program dalam pemberdayaan masyarakat. 

Penerapan program pemberdayaan masyarakat mencakup tiga hal, 

yaitu sebagai berikut:
47

 

a. Perencanaan Program Pemberdayaan Masyarakat. 

b. Pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat. 

c. Evaluasi Program Pemberdayaan Masyarakat. 

Dalam penulisan ini, penerapan program pemberdayaan 

masyarakat adalah sebagai berikut: 
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1) Perencanaan Program Pemberdayaan Masyarakat 

Ada beberapa macam dalam melakukan perencanaan 

program dalam pemberdayaan masyarakat. Perencanaan itu sendiri, 

di dalam teori manajemen dapat dibedakan menjadi empat 

pendekatan yaitu top down, battom up, teknokrat dan partisipatif.
48

  

Perencanaan top down artinya adalah perencanaan yang 

dilakukan oleh lembaga pemerintah sebagai pemberi gagasan awal 

serta pemerintah berperan lebih dominan dalam mengatur jalannya 

program yang berawal dari perencanaan hingga proses evaluasi 

dimana masyarakat tidak begitu pengaruh. Perencanaan buttom up 

artinya adalah perencanaan yang dilakuakan diamana masyarakat 

lebih berperan dalam hal pemberian gagasan awal sampai dengan 

mengevaluasi program yang telah dilaksanakan sedangkan 

pemerintah hanya sebagai fasilitator dalam proses kegiatan. 

Perencanaan teknokrat artinya adalah perencanaan yang mana 

prosesnya sangat didominasi oleh satu atau beberapa orang yang 

disebut sebagai tenaga ahli. Perencanaan partisipatif artinya adalah 

perencanaan yang dirumuskan oleh banyak pihak mulai dari awal 

sampai akhir. 

Di samping itu ada yang menjelaskan bahwa pemberdayaan 

masyarakat menggunakan pendekatan top down dan bersifat 
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delivery approach.
49

 Yaitu dalam implementasinya institusi atau 

lembaga yang melakukan pemberdayaan masyarakat lebih dominan 

dalam hal merumuskan perencanaan program pemberdayaan 

masyarakat. Meskipun demiakian, agar program-program yang 

dijalankan sesuai dengan tujuan dari pemberdayaan masyarakat, 

maka program-program yang dijalankan harus memperhatikan 

permaslahan dan kebutuhan dari masyarakat. Masyarakat lebih 

berkedudukan sebagai konsumen dari program yang ditawarkan 

dan diharapkan akan berpartisipasi dalam pelaksanaannya dalam 

bentuk keikutsertaan dalam memanfaatkan berbagai bentuk 

pelayanan yang ditawarkan.  

Ilmuwan lain menjelaskan bahwa program pemberdayaan 

masyarakat miskin perkotaan dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan battom up, dimana pada pelaksanaan kegiatan di 

lapangan dilaksanakan atas inisiatif dan aspirasi dari masyarakat.
50

 

Seperti yang diketahui, bahwa tujuan akhir adanya 

pemberdayaan masyarakat adalah menjadikan masyarakat yang 

sejahtera dan pelayanan atau pemberdayaan masyarakat dapat 

diterima langsung oleh masyarakat yang menjadi sasarannya, maka 

perlu di lakukannya implementasi. 
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Perencanaan program dalam penelitian ini yaitu sesuai 

dengan pendekatannya yaitu battom up, yaitu perencanaan yang 

dilakuakan diamana masyarakat lebih berperan dalam hal 

pemberian gagasan awal sampai dengan mengevaluasi program 

yang telah dilaksanakan sedangkan pemerintah hanya sebagai 

fasilitator dalam proses kegiatan. 

2) Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat 

Pelaksanaan program tahap implementasi program intinya 

menunjuk pada perubahan proses perencanaan pada tingkat 

abstraksi yang lebih rendah penerapan kebijakan atau pemberian 

pelayanan merupakan tujuan, sedangkan operasi kegiatan-kegiatan 

untuk mencapainya adalah alat pencapaian tujuan. Ada dua 

prosedur dalam melakuakan program, yaitu:
51

 

a) Merinci prosedur operasional untuk melaksanakan program. 

b) Merinci prosedur agar kegiatan-kegiatan sesuai dengan rencana. 

Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat miskin kota 

meliputi:
52

 

1) Pengembangan sumber daya manusia yang meliputi pelatihan 

ketrampilan. Pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan upaya 

pemberdayaan masyarakat dan peningkatan sumber daya 
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manusia (SDM), yaitu meliputi antara lain pelatihan manajemen 

kelembagaan, dan pelatihan ketrampilan (komputer, menjahit, 

membuat kue, memasak, dan lain-lain). 

2) Penguatan Lembaga Pengelola program di masyarakat dengan 

dibentuk Unit pembinaan Keluarga Miskin (UPKm) di setiap 

kelurahan yang bertugas untuk mengelola dan membina 

keluarga miskin. 

3) Pengembangan Usaha Kecil Menengah Pelaksanaan kegiatan 

sebagai upaya untuk pengembangan usaha kecil menengah, 

membuka peluang/kesempatan kerja dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat, meliputi antara lain 

pelatihan industri kecil dan pemberian kredit untuk modal usaha. 

4) Perbaikan Rumah. Kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatan kualitas rumah tinggal, baik fisik maupun 

kejelasan status perijinannya, antara lain meliputi perbaikan 

dapur, KM/WC, dan komponen rumah lainnya. 

5) Perbaikan Prasarana Lingkungan. Pelaksanaan perbaikan fisik 

lingkungan (prasarana) permukiman kampung, meliputi antara 

lain perbaikan jalan lingkungan, saluran, fasilitas persampahan, 

dan MCK umum. 

Berdasarkan lingkup kegiatan yang ditangani, maka 

pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Miskin Kota meliputi: daya 

manusia (Sumber Daya Manusia), daya usaha (Pengembangan Usaha 
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Kecil dan Menengah), dan daya lingkungan (Peningkatan Kondisi 

Fisik Lingkungan dan Permukiman). 

3) Evaluasi Program Pemberdayaan Masyarakat 

Evaluasi dalam Kamus Besar Besar Bahasa Indonesia 

diartikan sebagai penilaian.
53

 Penilaian yaitu penilaian secara teknis 

dan ekonomis suatu kejadian.
54

 Sedangkan evaluasi program adalah 

proses penetapan secara sistematis tentang nilai, tujuan, evektifitas, 

atau kecocokan sesuatu sesuai dengan kriteria dan tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya.
55

 Adapaun evaluasi yang dimaksud oleh 

peneliti yaitu evaluai terhadap program pemberdayaan masyarakat. 

Menurut Mathur dan Inayatullah dalam bukunya Soetomo 

yang berjudul Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat 

menjelaskan bahwa evaluasi pemberdayaan masyarakat dilakuakan 

sejak perumusan desain program, untuk itu mereka membedakan 

evaluasi menjadi tiga tipe: sebelum program dilaksanakan, pada saat 

program sedang berjalan dan setelah progra selesai (pre program 

evaluation, on-ging evaluation dan ex-post evaluation).
56

 

Jadi evaluasi dalam penelitian ini adalah mencakup tiga tipe, 

kegiatan evaluasi sebelum program dilaksankan berarti melakukan 

penilian terhadap desain program yang dibuat dan kelayakan program. 
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Dengan evaluasi pada tahap ini dimungkinkan dapat dilakuakan 

perbaikan dan penyempurnaan desain program sebelum dilaksanakan, 

atau apabila dinilai tidak layak dan sulit diperbaiki dapat saja program 

tidak dilaksanakan sama sekali dan diganti dengan desain yang baru. 

Evaluasi pada program yang berjalan dimaksudkan untuk menilai 

pelaksanaan pelayanan sosail yang dilaksanakan, kelebihan dan 

kelemahannya termasuk penggunaan tekhnik dan metode 

pelaksanaannya. Evaluasi pada tahap ini sangat berguna untuk 

mengetahui kelemahan atau penyimpangan dalam pelaksanaan sedini 

mungkin, sehingga dapat dijadikan sebagai umpan balik bagi 

penyempurnaan dapat dilakukan sebelum kesalahan berlanjut semakin 

jauh. Evaluasi setelah program selesai dimaksudkan untuk melihat 

apakah hasil program yang diperoleh sesuai tujuan yang telah 

dirumuskan dalam desain program. Di samping itu, dapat digunakan 

untuk memberikan bahan masukan bagi perencanaan dan pelaksanaan 

program pelayanan yang sejenis pada masa yang akan datang. Lebih 

dari itu, evaluasi pada akhir program juga dapat digunakan untuk 

bahan penyusunan laporan akhir dari pelaksanaan program dan 

sekaligus sebagai pertanggungjawaban profesional atas pelaksanaan 

program yang bersangkutan. 

3. Hasil Pemberdayaan Masyarakat 

Hasil pemberdayaan masyarakat adalah segala sesuatu yang 

telah tercapai dalam kegiatan pemberdayaan tersebut sesuai indikator-
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indikator yang telah ditetapkan. Indikator tersebut menurut Person 

et.al. dalam bukunya Suharto yang berjudul Membangun Masyarakat 

Meberdayakan Rakyat juga mengajukan tiga dimensi pemberdayaan 

yang merujuk pada:
57

 

a. Sebuah proses pembangunan  yang bermula dari pertumbuan 

individual yang kemudian berkembang menjadi sebuah perubahan 

sosial yang lebih besar. 

b. Sebuah keadaan psikologis yang ditandai oleh rasa percaya diri, 

berguna dan mampu mengendalikan diri dan orang lain. 

c. Pembebasan yang dihasilkan dari gerakan sosial, yang dimulai 

dari pendidikan dan politisasi orang-orang lemah dan kemudian 

melibatkan upaya-upaya kolektif dari orang-orang lemah tersebut 

untuk memperoleh kekuasaan dan merubah struktur-struktur yang 

masih menekan. 

Indikator lain dalam proses pengembangan masyarakat adalah 

jika dikaitkan dengan aspek ekonomi seperti yang dijelaskan Tulus 

dalam bukunya, maka suatu masyarakat bisa dikatakan berdaya jika 

terjadi perubahan dan peningkatan sebagai berikt:
58

 

1) Peningkatan mengakses tehnologi pasar yang lebih besar 
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2) Terciptanya peluang pekerjaan atau usaha baru dan berkurangnya 

jumlah pengangguran 

3) Meningkatnya pendapatan baik individu maupun kelompok. 

4) Berkurangnya jumlah masyarakat atau penduduk yang miskin. 

Teori lain mengenai hasil pemberdayaan masyarakat meliputi dua hal 

yaitu:
59

 

a) Pembangunan masyarakat yang mementingkan hasil material. 

b) Pembangunan yang mementingkan proses. 

Maksudnya yaitu pemberdayaan masyarakat yang 

mementingkan hasil material (task conception) lebih menekankan pada 

hasil nyata yang berujud seperti rumah sakit baru, gedung sekolah 

baru, saluran irigasi dan sebagainya, sedangkan pemberdayaan 

masyarakat yang mementingkan proses menekankan pada tujuan yang 

lebih abstrak dan memberikan perhatian yang dominan pada ikatan 

dalam komunitas dan otonomi lokal untuk secara perlahan mampu 

merencanakan dan melaksanakan pemberdayaan, pendek kata 

mengelola pemberdayaan di lingkungan komunitasnya secara lebih 

mandiri. 

F. Metode Penelitian 

Metode merupakan langkah penting dalam melakukan sebuah 

penelitian, agar penelitian ini berjalan sesuai dengan yang diharapkan ada 
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beberapa metode yang peneliti guanakan: lokasi penelitian, jenis 

penelitian, subyek dan obyek penelitian, dimensi penelitian, data dan 

sumber data, tehnik pengumpulan data, validitas data dan tehnik analisis 

data. 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Ledhok Timoho, Balerejo RT 

50/05 Mujamuju, Umbulharjo, Yogyakarta. Alasan peneliti mengambil 

lokasi tersebut yaitu: lokasi yang berada di kota, akan tetapi masih 

terdapat sebuah kemiskinan “dibalik gedung yang tinggi terdapat 

masyarakat miskin yang notebene masyarakat pengemis, pemulung 

dan pengamen.” 

Alasan selanjutnya yaitu lokasi tersebut merupakan lokasi yang 

di tempati oleh masyarakat yag notabene pengemis, pengamen, 

gelandangan dan pemulung. Sehingga, tim TAABAH dalam 

melakukan pemberdayaan mempunyai metode yang berbeda dengan 

lokasi lain. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian merupakan cara utama yang dilakukan seorang 

peneliti untuk mencapai suatu tujuan. Cara tersebut digunakan setelah 

peneliti memperhitungkan kelayakannya ditinjau dari tujuan situasi 

penelitian. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif (qualititative research) adalah penelitian yang ditunjukkan 
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untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang secara 

individu maupun kelompok.
60

 

Adapun metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan metode deskriptif. Menurut Travers yang 

dikutip oleh Husein metode diskriptif bertujuan untuk menggambarkan 

sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset dilakukan dan 

memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.
61

 

Jadi, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

3. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek Penelitian adalah sumber-sumber informasi dalam 

penelitian ataupun seseorang yang memberikan keterangan mengenai 

apa yang ingin didapatkan oleh peneliti.
62

 Pada penelitian ini yang 

menjadi subjek penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Pengurus Tim Advokasi Arus Bawah: 

1) Bapak Bambang Sudiro Ketua TAABAH.  

2) Mba Santi Anggi Kismawati pengurus dalam bidang sekertaris 

dan bendahara. 

3) Mba Nurul Halmah pengurus dalam bidang pendanaan. 
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4) Mas Faiz Fakhrudin pengurus dalam bidang edukator. 

b. Komunitas Ledhok Timoho 

1) Ibu Yani ketua ibu-ibu di Ledhok Timoho. 

2) Bapak Wiyardi Takmir mushola di Ledhok Timoho. 

3) Ibu Midah Masyarakat Ledhok Timoho. 

4) Ibu Lasmini warga masyarakat Ledhok Timoho. 

5) Ibu Sri Purwani warga masyarakat Ledhok Timoho. 

6) Bapak Pono warga masyarakat Ledhok Timoho. 

c. Relawan dari luar adalah Mba Mega selaku tenaga pengajar dari 

UNY yang mengajar TPA dan Bimbel. 

Adapun obyek penelitian ini adalah konsep pemberdayaan 

masyarakat yang dilakukan oleh Tim Advokasi Arus Bawah, 

implementasi pemberdayaan yang dilakukan oleh TIM Advokasi Arus 

Bawah, dan hasil pemberdayaan Komunitas Ledhok Timoho oleh tim 

advokasi arus bawah. 

4. Teknik Sampling 

Dalam teknik sampling yang digunakan oleh peniliti dalam 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik Bola Salju 

(snawball).
63

 Yaitu Teknik penarikan sampel yang dilakukan secara 

berantai, mulai dari responden yang sedikit, kemudian responden ini 

dimintai pendapatnya tentang siapa saja responden lain yang dianggap 

otoritatif untuk dimintai informasinya, sehingga jumlah responden 
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semakin banyak jumlahnya dan diharapkan informasipun yang didapat 

juga semakin banyak. Ibarat bola salju yang menggelinding, semakin 

lama semakin besar. 

5. Dimensi Penelitian 

Dimensi Penelitian adalah operasionalisasi variabel atau faktor-

faktor yang akan dikaji dalam penelitian dan digunakan untuk 

memberikan arahan bagi pengukurannya.  Adapun variabel yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Konsep Pemberdayaan Masyarakat Miskin Kota di Ledhok Timoho 

oleh TAABAH 

Konsep dalam kamus ilmiah populer adalah suatu ide 

atau rancangan dalam pikiran. Konsep dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat miskin kota: 

1) Meningkatkan Kualitas lingkungan permukinan. 

2) Menumbuhkan kemandirian. 

3) Meningkatkan kemampuan usaha. 

b. Strategi Pemberdayaan Masyarakat 

1) Pemungkinan. 

2) Penguatan. 

3) Perlindungan. 
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4) Penyokongan.  

5) Pemeliharaan. 

c. Model-Model Pemberdayaan Masyarakat 

Model merupakan sebuah pola (contoh, acuan, dan 

ragam). Model-model dalam melaksanakan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat dikelompokan menjadi tiga 

jenis: 

1) The welfare approach. 

2) The development approach. 

3) The empowerment approach. 

2. Implementasi Pemberdayaan Masyarakat 

Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan. 

Pelaksanaan dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 

pemberdayaan masyarakat oleh TAABAH sebagai berikut: 

a. Perencanaan program pemberdayaan masyarakat dalam 

penelitian ini yaitu buttom up. 

b. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat. 

Berdasarkan lingkup kegiatan yang di tangani, maka 

pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Miskin Kota 

meliputi: Daya Manusia (Sumber Daya Manusia), Daya 
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Usaha (Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah), dan 

Daya Lingkungan (Peningkatan Kondisi Fisik Lingkungan 

dan Permukiman). 

c. Evaluasi program pemberdayaan masyarakat 

Menurut Mathur dan Inayatullah dalam bukunya 

Soetomo yang berjudul Strategi-Strategi Pembangunan 

masyarakat menjelaskan bahwa evaluasi pemberdayaan 

masyarakat dilakuakan sejak perumusan desain program, 

untuk itu mereka membedakan evaluasi menjadi tiga tipe: 

sebelum program dilaksanakan, pada saat program sedang 

berjalan dan setelah program selesai (pre program 

evaluation, on-ging evaluation dan ex-post evaluation). 

3. Hasil Pemberdayaan Masyarakat 

Hasil pemberdayaan masyarakat yang akan dikaji 

meliputi dua hal yaitu: 

a. Pembangunan masyarakat yang mementingkan hasil 

material. 

b. Pembangunan yang mementingkan proses. 
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6. Data dan Sumber Data 

Tabel II 

No Masalah 

yang 

diajukan 

Datayang dibutuhkan Metode 

pengumpulan 

data 

Sumber data 

1 Konsep 

pemberdaya

an 

masyarakat 

miskin kota 

olehTAABA

H pada 

komunitas 

Ledhok 

Timoho. 

1. Tujuan 

pemberdayaan 

masyarakat. 

2. Strategi 

pemebrdayaan 

masyarakat. 

3. Model-model 

Pemberdayaan 

Masyarakat. 

 

Wawancara 

dan  

Observasi. 

 

Sekretariat 

TAABAH. 

2 Implementas

i Program 

Pemberdaya

an 

Masyarakat 

Miskin Kota 

oleh 

TAABAH 

Pada 

komunitas 

Ledhok 

Timoho. 

1. Perencanaan 

program 

pemberdayaan 

masyarakat. 

2. Pelaksanaan 

Pemberdayaan 

Masyarakat. 

3. Evaluasi 

program 

pemberdayaan 

masyarakat. 

Wawancara 

Dokumentasi 

Observasi 

Sekretariat 

TAABAH 

dan 

Komunitas 

Ledhok 

Timoho, 

Balerejo RT 

50/05 

Mujamuju, 

Umbulharjo, 

Yogyakarta. 
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3 Hasil 

Program 

Pemberdaya

an 

Masyarakat 

miskin kota 

oleh 

TAABAH 

pada 

komunitas 

Ledhok 

Timoho. 

1. Mementingka

n pada hasil 

material yang 

nyata. 

2. mementingkan 

pada hasil 

yang abstrak 

yaitu pada 

proses 

pemberdayaan 

masyarakat. 

 

Wawancara 

Observasi 

Dokumentasi 

Ledhok 

Timoho, 

Balerejo RT 

50/05 

Mujamuju, 

Umbulharjo, 

Yogyakarta. 

 

7. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara dimana peneliti dapat 

memperoleh data. Teknik pengumpulan data ini sangat diperlukan oleh 

seorang peneliti agar penelitiannya berjalan dengan lancar. Menurut 

Moehar Daniel pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan 

standar untuk memperolah data yang diperlukan.
64

 Djunaidi Ghony 

dan Fauzan Almashur pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 

dapat dilakukan dengan menggunakan teknik kondisi yang alami, 

sumber data primer, dan lebih banyak pada tehnik observasi berperan 
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serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
65

 Berikut ini akan 

peneliti jelaskan tentang metode Observasi (Pengamatan), Interview 

(Wawancara) dan dokumentasi. 

a. Metode Observasi 

Observasi adalah metode atau cara menganalisis dan 

mencatat secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat 

atau mengamati individu atau kelompok secara langsung tanpa 

bantuan apapun. Metode observasi (pengamatan) merupakan 

sebuah tehnik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun 

ke lapangan mengamati hal-hal yang baerkaitan dengan ruang, 

tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan 

dan perasaan.
66

  Tujuan penelitian menggunakan metode ini adalah 

untuk mendapatkan data sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

Adapun metode observasi yang peneliti lakukan yaitu dengan 

observasi partisipasi pasif. Maksudnya adalah seorang peneliti 

terlibat secara langsung, melihat secara langsung tentang hal yang 

ditelitinya namun peneliti hanya sebatas sebagai pengamat, artinya 

tidak terlibat dalam prosesnya. 

Dalam hal ini peneliti ikut secara langsung dengan melihat 

proses kegiatan yang dilakukan baik kegiatan simpan pinjam yang 
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dilakukan ibu-ibu, kegiatan dalam forum warga setiap tanggal 18, 

berpartisipasi dalam kegiatan pertanian. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara 

peneliti dan informan. Komunikasi berlangsung dalam bentuk 

tanya jawab dalam hubungan tatap muka, sehingga gerak mimik 

responden merupakan pola media yang melengkapi secara verbal.
67

 

Wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara yang 

terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur 

adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman yang digunakan 

hanya berupa garis besar permasalahan yang akan ditanyakan
68

. 

Wawancara yang tidak terstruktur ini penulis gunakan kepada key 

person. 

Wawancara terstruktur adalah pengumpulan data telah 

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan dengan 

wawancara ini. Dalam interview atau wawancara yang peneliti 

lakuakan terhadap tim TAABAH dan masyarakat Ledhok Timoho 

                                                 
67
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 Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif  R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hlm. 233. 
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tersebut adalah dengan Face to faice atau bertatap muka secara 

langsung.  

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah 

berlalu. Dokumen bisa berbentu tulisan, gambar dan karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya, catatan harian, sejarah kehidupan (life history), ceritera, 

biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk 

gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat 

berupa, patung, film dan lain-lain.
69

  

Dokumen yang diambil oleh peneliti yaitu berbentuk foto 

dan arsip yang berada di lokasi penelitian. Foto yang 

didokumentasikan yaitu foto kegiatan di Ledhok Timoho seperti 

kegiatan pengajian, kegiatan Simpan Pinjam oleh ibu-ibu, kegiatan 

pertanian, kegiatan di Sekolah Gajah Wong, kegiatan Peternakan 

dan pertemuan warga. Dokumentasi yang berbentuk arsip yaitu 

arsip mengenai identitas dari masyarakat Ledhok Timoho. 

8. Validitas Data 

Validitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang 

berhasil dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. Cara memperoleh 
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kredibilitas atau tingkat kepercayaan dalam penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah dengan pengecekan data dengan triangulasi. Dalam 

teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
70

 Dalam penelitian 

kualitatif validitas data yang penulis pakai mengunakan tehnik 

triangulasi. Sutopo juga menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 

trianggulasi adalah tekhnik yang didasari pola pikir fenomenologi yang 

bersifat multiperspektif.
71

 Adapun trianggulasi yang peneliti pakai 

yaitu gabungan antara trianggulasi sumber dan metode, yaitu: 

a. Membandingkan wawancara dengan pengamatan (observasi). 

b. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang 

tersedia. 

c. Membandingkan dokumentasi dengan observasi. 

d. Membandingkan hasil wawancara dengan wawancara informan     

yang lain. 

9. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan dokumentasi. Dengan mengorganisasikan data lapangan kedalam 

kategori. Menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn 
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dalam ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga dapat dipahamai oleh 

diri sendiri maupun oleh orang lain
72

. 

Menurut Miles dan Huberman terdapat tiga komponen utama 

dalam menganalisis data. Komponen tersebut adalah reduksi data, 

sajian data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasinya.
73

 Reduksi 

data adalah proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi 

dari semua jenis informasi yang tertulis lengkap dalam catatan 

lapangan (Fieldnote).
74

 Setelah direduksi, langkah berikutnya yaitu 

sajian data. Cara untuk menyajikan data adalah narasi mengenai 

berbagai hal yang terjadi atau ditemukan di lapangan sehingga 

memungkinkan peneliti untuk berbuat sesuatu pada analisis ataupun 

tindakan lain berdasarkan atas pemahamanya tersebut dengan mengacu 

pada rumusan masalah.
75

 

Dalam analisis penulis juga menggunakan analisis normative 

yang bersumber dari Al-Qur’an sebagai pelengkap agar keterangan dan 

data yang ditulis lebih komprehensif. Dan langkah yang terakhir yaitu 

dengan cara penarikan kesimpulan dan verifikasi. Proses verifikasi ini 

bisa dilakukan dengan dua cara, pertama melakukan pengulangan 

untuk tujuan pemantapan, penulusuran data kembali dengan cepat, 
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mungkin sebagai akibat pikiran kedua yang melintas dengan cara 

melihat kembali catatan lapangan. Kedua, mengembangkan ketelitian 

dengan cara berdiskusi atau saling memeriksa antar teman. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahsan dan penulisan dalam skripsi 

ini disusun secara terarah, jelas, utuh, sistematis, oleh karena itu 

penulisan ini di bagi dalam beberapa bab sebagai berikut: 

Bab I: Merupakan pendahuluan, meliputi: Latar Belakang, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan 

Pustaka, Landasan Teori, Metode Penelitian dan Sistematika 

Pembahasan. 

Bab II: Membahas mengenai gambaran umum lokasi 

penelitian, meliputi: letak lokasi, jumlah penduduk, mata pencaharian, 

kondisi ekonomi, kondisi sosial budaya. 

Bab III: Membahas mengenai hasil penelitian, yaitu: Konsep 

Pemberdayaan masyarakat, implementasi program pemberdayaan 

masyarakat dan hasil Pemberdayaan Masyarakat pada Komunitas 

Ledhok Timoho oleh Tim Advokasi Arus Bawah. 

Bab IV: Penutup yang di dalamnya meliputi kesimpulan dan 

saran. 
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Muslim, dalam teorinya menjelaskan ada empat pendekatan 

perencanaan program pemberdayaan, dari keempat teori tersebut  satu 

teori yang sesuai dengan data di lapangan yaitu pendekatan yang 

bersifat buttom up artinya adalah perencanaan yang dilakukan dimana 

masyarakat lebih berperan dalam hal awal sampai dengan 

mengevaluasi program yang telah dilaksanakan sedangkan pemerintah 

hanya sebagai fasilitator dalam sebuah proses kegiatan. 
161

  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa perencanaan program 

pemberdayaan masyarakat miskin kota oleh Tim Advokasi Arus 

Bawah mendapatkan kesesuaian teori Suhartini dan Aziz Muslim 

dengan data yang diperoleh di lapangan. Hal tersebut juga sesuai 

dengan firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat Asy-Syura ayat 38, 

yang berbunyi sebagai berikut:
162

 

 

Artinya:
163

  

“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) 

seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan 

mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; 

dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 

berikan kepada mereka.” 
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Dari potongan ayat di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwasanya Allah SWT berfirman bagi orang-orang yang 

mematuhi perintah-Nya adalah mendirikan sholat. Selain perintah 

untuk sholat dari ayat tersebut juga menjelaskan dalam hal 

bermusyawarah yaitu dalam urusan duniawi. Maksudnya yaitu 

apabila manusia mempunyai masalah maka diputuskan melalui 

jalan musyawarah. Ayat tersebut sesuai dengan perencanaan 

program yang dilakukan oleh Tim Advokasi Arus Bawah yaitu 

ketika TAABAH akan, sedang dan setelah menyelesaikan sebuah 

program diputuskan dengan jalan bermusyawarah. Musyawarah 

yang dilakukan di Ledhok Timoho ini disebut dengan nama forum 

warga. 

b. Pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat Miskin Kota oleh 

Tim Advokasi Arus Bawah 

Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat miskin 

kota oleh Tim Advokasi Arus Bawah meliputi empat aspek. Aspek 

yang pertama yaitu aspek sarana dan prasarana. Sarana dan 

prasarana yang dilakuakan oleh Tim Advokasi Arus Bawah antara 

lain perbaikan jalan, perbaikan lingkungan, MCK, saluran, bak 

sampah, mushola terbentuknya Sekolah Gajah Wong dan rumah 

warga. Aspek yang kedua yaitu aspek atau bidang ekonomi yaitu 

adanya kegiatan pertanian, kegiatan peternakan dan kegiatan 

simpan pinjam. Kegiatan tersebut telah banyak pelatihan-pelatihan 
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untuk warga atau masyarakat Timoho agar mereka dapat 

mengembangkan keterampilan mereka. Pelatihan-pelatihan 

tersebut seperti pelatihan cara mengolah tanah untuk pertanian dan 

cara berwirausaha. Aspek yang ketiga yaitu aspek pendidikan 

dimana pada aspek ini anak-anak di Ledhok Timoho dapat 

mengenyam pendidikan sesuai dengan usia mereka. Aspek yang 

keempat yaitu aspek agama, pada aspek agama ini di Ledhok 

Timoho terdapat beberapa kegiatan rutinan seperti pengajian setiap 

malam Jum’at dan pengajian setiap Ahad Pon. 

Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat miskin 

kota oleh Tim Advokasi Arus Bawah ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Suhartini bahwa dalam pelaksanaan program 

pemberdayaan masyarakat miskin kota meliputi: daya manusia 

(Sumber Daya Manusia), daya usaha (Pengembangan Usaha Kecil 

dan Menengah), dan daya lingkungan (Peningkatan Kondisi Fisik 

Lingkungan dan Permukiman).
164

 Sesuai juga firman Allah, bahwa 

potensi masyarakat harus dikembangkan sehingga mereka bisa 

bekerja. 

Allah berfirmaan dalam QS. An-Naba (78): 11:
165

 

 

Artinya:
166
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“Dan kami jadikan siang untuk mencari 

penghidupan. (QS. An-Naba (78): 11).” 

Dalam potongan ayat tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa Allah SWT telah memberikan waktu kepada manusia untuk 

bekerja (penghidupan). Hal tersebut sesuai dengan Tim Advokasi 

Arus bawah dalam memberdayakan masyarakat miskin kota di 

Ledhok Timoho yaitu dengan melatih mereka dalam berwirausaha 

sehingga masyarakat Ledhok Timoho menggunakan waktu 

siangnya untuk bekerja. 

c. Evaluasi Program Pemberdayan Masyarakat Miskin Kota oleh Tim 

Advokasi Arus Bawah 

Evaluasi program pemberdayaan masyarakat miskin kota 

oleh Tim Advokasi Arus Bawah biasanya dilakukan pada tanggal 

18 setiap bulannya yaitu pada saat pertemuan forum seluruh warga 

komunitas Ledhok Timoho. Pada kegiatan pemberdayaan 

masyarakat miskin kota ini selalu dilakukan evaluasi program 

setiap kegiatannya, yaitu meliputi tiga bagian: ketika program akan 

berjalan, ketika program sedang berlangsung dan ketika program 

telah dijalankan atau sudah selesai kegiatan. Untuk contoh pada 

evaluasi sebelum program berlangsung yaitu masyarakat menyusun 

berbagai kegiatan yang akan dilakukan, kemudian dievaluai dipilih 

program mana yang paling dibutuhkan oleh masyarakat Ledhok 

Timoho. Ketika program sedang berlangsung yaitu untuk contoh 
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sekarang sedang ada pembuatan PAL (saluran air), dari kegiatan 

yang sedang berlangsung ini sering dievaluasi misalnya mengenai 

pendanaan. Bagian yang ketiga yaitu ketika program telah selesai 

kegiatan, kegiatan yang telah dilakukan diberi penilaian-penilaian 

atau masukan sebagai evaluasinya. Untuk contoh ketika program 

pengajian telah selesai Pak Yardi, Takmir dari Mushola Komunitas 

Ledhok Timoho tersebut memberi masukan-masukan kepada 

masyarakat lainnya. 

Evaluasi pemberdayaan masyarakat miskin kota oleh Tim 

Advokasi Arus Bawah ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh Mathut dan Inayatullah yang dikutip oleh Soetomo yang 

mengungkapkan bahwa:
 167

 

“Evaluasi dilakukan sejak perumusan desain program, 

untuk itu mereka membedakan evaluasi dalam tiga tipe: 

sebelum program dilaksanakan, pada saat program sedang 

berjalan dan setelah program selesai (pre program 

evaluation, on-going evaluation, dan wx-post evaluation)”. 

2. Hasil Pemberdayaan Masyarakat Miskin Kota oleh Tim Advokasi 

Arus Bawah 

Hasil pemberdayaan masyarakat miskin kota ini sesuai dengan 

tujuan dari pemberdayaan masyarakat miskin kota yaitu mengentaskan 

kemiskinan sebagai tujuan pokoknya, memperbaiki permukiman, 

mengangkat harkat dan martabat manusia, mengembangkan potensi yang 
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 Soetomo, Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), hlm. 348. 
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dimiliki masyarakat menumbuhkan jiwa kewirausahaan kepada 

masyarakat dan menumbuhkan kemandirian kepada masyarakat. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya berbagai kegiatan pemberdayaan di Ledhok 

Timoho tersebut seperti terbentuknya Sekolah Gajah Wong, adanya 

perbaikan rumah warga, perbaikan jalan, lingkungan, PAL, MCK dan lain-

lain. Selain itu hasil yang dicapai adalah adanya kegiatan pertanian, 

kegiatan peternakan dan simpan pinjam. Kegiatan ini dapat menambah 

keterampilan kepada masyarakat Ledhok Timoho sehingga dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh masyarakat Ledhok Timoho. 

Disamping itu juga menciptakan usaha baru sehingga dapat menambahkan 

pendapatan kepada masyarakat. 

Hasil pemberdayaan masyarakat Ledhok Timoho ini sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh Soetomo bahwa hasil pemberdayaan 

masyarakat miskin kota meliputi dua hal yaitu pengembangunan 

masyarakat yang mementingkan hasil material dan pembangunan yang 

mementingkan proses.
168

 Sesuai juga dengan teori yang dikemukakan oleh 

Tulus T.H Tambunan yaitu terciptanya peluang pekerjaan atau uasaha baru 

dan berkurangnya jumlah pengangguran, meningkatnya pendapatan baik 

individu maupun kelompok dan berkurangnya jumlah masyarakat atau 

penduduk yang miskin.
169

Jadi, hasil pemberdayaan masyarakat miskin 

kota oleh Tim Advokasi Arus Bawah ini mendapatkan kesesuaian dengan 

teorinya Soetomo, dengan data yang diperoleh di lapangan. 
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 Soetomo, Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), hlm. 56. 
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(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 128-131. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan bab III, tentang konsep, implementasi 

program, dan hasil pemberdayaan masyarakat miskin kota oleh Tim 

Advokasi Arus Bawah dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep Pemberdayaan Masyarakat Miskin Kota oleh Tim Advokasi 

Arus Bawah (TAABAH) 

Konsep pemberdayaan masyarakat miskin kota oleh TAABAH 

ini meliputi tiga konsep: tujuan, strategi dan model-model 

pemberdayaannya. Pertama, tujuan pemberdayaan masyarakat miskin 

kota yang dilakukan oleh TAABAH ini mempunyai tujuan untuk 

mengentaskan kemiskinan sebagai tujuan pokoknya, memperbaiki 

permukiman, mengangkat harkat dan martabat masyarakat, 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh masyarakat dan 

mengembangkan jiwa kewirausahaan kepada masyarakat dan tujuan 

yang terakhir yaitu menumbuhkan kemandirian kepada masyarakat. 

Kedua, yaitu strategi pemberdayaan masyarakat miskin kota 

oleh TAABAH yaitu mengembangkan sektor informal yang lebih 

kental, mencarikan sebuah jaringan atau mitra kerja, memberikan 

pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki masyarakat, melakukan 

perlindungan kepada masyarakat, dan memberikan bimbingan kepada 
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masyrakat. Ketiga yaitu model-model pemberdayaan masyarakat 

miskin kota oleh TAABAH meliputi: model pemberian (Charity), 

model pemberdayaan masyarakat dan model advokasi dari struktur 

politik. 

2. Implementasi Program Pemberdayaan Masyarakat Miskin Kota oleh 

Tim Advokasi Arus Bawah (TAABAH) 

Implementasi program pemberdayaan masyarakat miskin kota 

oleh Tim Advokasi Arus Bawah meliputi: perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi program pemberdayaan masyarakat miskin kota. 

Pertama, perencanaan program pemberdayaan masyarakat ini bersifat 

buttom up yaitu seluruh warga ikut berpartisipasi dalam rangka 

perencanaan program yang akan dilaksanakan bersama. Kedua, yaitu 

pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat miskin kota ini 

meliputi empat aspek yaitu aspek sarana dan prasarana, aspek 

ekonomi, aspek pendidikan, dan aspek agama. Ketiga, yaitu evaluasi 

program pemberdayaannya meliputi evaluasi sebelum program 

dilaksankan yaitu pada saat program dirancang, ketika program sedang 

berjalan, dan ketika program sudah tidak berjalan.  

3. Hasil Pemberdayaan Masyarakat Miskin Kota oleh Tim Advokasi 

Arus Bawah (TAABAH) 

Hasil yang telah dicapai dalam pemberdayaan masyarakat 

miskin kota oleh Tim Advokasi Arus Bawah ini meliputi terbentuknya 
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Sekolah Gajah Wong, adanya perbaikan rumah warga, perbaikan jalan, 

lingkungan, PAL, MCK, dan lain-lain. Selain itu hasil yang dicapai 

adalah adanya kegiatan pertanian, kegiatan peternakan dan simpan 

pinjam. Kegiatan ini dapat menambah ketrampilan kepada masyarakat 

Ledhok Timoho sehingga dapat mengembangkan potensi yang dimiliki 

oleh masyarakat Ledhok Timoho. Adanya usaha baru sehingga dapat 

menambahkan pendapatan kepada masyarakat. 

B. Saran 

Setelah peneliti melakukan observasi, wawancara dan sebagainya, 

ada beberapa kekurangan menurut peneliti yang peneliti dapatkan di 

lapangan. Kekurangan itu adalah (1) Minimnya anggota TAABAH, (2) 

Pelatihan-pelatihan yang belum maksimal, (3) Kurangnya partisipasi 

masyarakat, (4) Kurangnya dalam memanfaatkan potensi lokal yang ada di 

Komunitas Ledhok Timoho. 

 Saran yang peneliti berikan kepada kegiatan pemberdayaan 

masyarakat miskin kota oleh Tim Advokasi Arus Bawah adalah sebagai 

berikut: 

1. Agar kegiatan pemberdayaan berjalan dengan lancar hendaknya 

anggota dari Tim Advokasi Arus Bawah tersebut ditambah lagi. 

Penambahan anggota yang dimaksud oleh penulis yaitu orang yang 

mempunyai sumber daya manusia dalam bidang pemberdayaan 

masyarakat tersebut, karena selama ini hanya ada sekitar 4 orang yang 

berada di Tim tersebut. Di samping itu juga pada saat ini ada yang 
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sedang cuti. Dengan adanya penambahan anggota lagi diharapakan 

program kegiatan yang ada dapat diberikan pertanggung jawaban 

kepada tiap-tiap anggota sehingga mudah dalam pelaksanaan dan 

dalam mengontrolnya. 

2. Agar masyarakat Ledhok Timoho tersebut mempunyai usaha dengan 

harapan mereka dapat hidup mandiri seharusnya TAABAH dalam 

memberikan pelatihan-pelatihan sampai maksimal. Sampai maksimal 

yang dimaksud oleh penulis yaitu apabila masyarakat diberi pelatihan 

seperti dalam bidang berwirausaha maka mereka diberi pelatihan 

dalam hal pemasaran sehingga pelatihan-pelatihan tersebut akan 

memperoleh hasil yang lebih baik. 

3. Saran yang terakhir yaitu agar pemberdayaan masyarakat lebih mudah 

dilaksanakan seharusnya TAABAH melihat potensi lokal yang ada di 

lingkungan masyarakat. Potensi lokal yang dimaksud penulis yaitu di 

Ledhok Timoho masih ada beberapa keluarga yang kerjanya 

memungut sampah akan tetapi dalam program kegiatan yang dilakukan 

oleh TAABAH belum ada yang bersentuhan dengan sampah. Potensi 

yang kedua yaitu sumber daya manusia, SDM yang dimaksud penulis 

yaitu di Ledhok Timoho untuk kegiatan-kegiatan anak-anak seperti 

TPA masih mengundang tenaga dari luar sedangkan di lingkungan 

sekitar masih ada remaja-remaja yang dapat dilatih untuk menjadi 

kader-kader penerusnya akan tetapi selama ini belum ada pelatihannya. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 



PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pertanyaan untuk Pengurus TAABAH 

Bagian 1: 

1. Bagaimana Sejarah atau perjalanan terbentuknya TAABAH ? 

2. Siapa saja yang menjadi pengurus TAABAH ? 

3. Bagaimana bentuk Struktur dari pengurus TAABAH ? 

4. Bagaimana VISI, MISI dan MOTTO dari TAABAH ? 

5. Apa Tujuan didirikannya TAABAH ? 

Bagian 2: 

1. Apa tujuan dilaksanakannya program pemberdayaan di Ledhok Timoho ? 

2. Bagaimana strategi yang digunakan oleh TAABAH dalam melakukan 

pemberdayaan pada komunitas Ledho Timoho ? 

3. Bagaimana model-model pemberdayaan yang dilakuakan dalam melaksanakan 

program pemberdayaan di Ledhok Timoho tersebut ? 

4. Bagaimana bentuk perencanaan program yang dilakuakan oleh TABAAH ? 

 

B. Pertanyaan untuk TAABAH dan Masyarakat Ledhok Timoho 

1. Bagaimana sejarah Ledhok Timoho ? 

2. Berapa Luas wilayah di Ledhok Timoho ini ? 

3. Bagaimana struktur Komunitas Ledhok Timoho ? 

4. Apa saja kegiatan-kegiatan yang ada pada Komunitas Ledhok Timoho ? 

5. Bagaimana kegiatan-kegiatan tersebut berjalan ? 

6. Bagaimana keadaan penduduk di Ledhok Timoho  ? 

7. Bagaimana kondisi ekonomi Komunitas Ledhok Timoho ? 

8. Bagaimana kehidupan agama, sosial dan budaya di Komunitas Ledhok Timoho ? 



9. Apa mata pencaharian komunitas Ledhok Timoho ? 

10. Bagaimana kondisi jenjang pendidikan Komunitas Ledhok Timoho ? 

 

C. Pertanyaan untuk Masyarakat Ledhok Timoho 

1. Bagaiamana keterlibatan masyarakat Ledhok Timoho dalam perencanaan program 

kegiatan ? 

2. Apa saja program yang telah dilaksanakan oleh TAABAH ? 

3. Apa saja program yang sedang berjalan ? 

4. Bagaiamana sistem pelaksanaan program tersebut? 

5. Bagaimana cara mengevaluasi program pemberdayaan yang dilakukan oleh 

TAABAH? 

6. Bagaimana kondisi sebelum dan sesudah ada TAABAH ? 

 

D. Pertanyaan untuk Relawan 

1. Bagaiamana kegiatan di PAUD gajah Wong ? 

2. Bagaimana kegiatan TPA di Mushola Ledhok Timoho ? 
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